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hingga laporan penelitian ini dapat terselesaikan sesuai jadual.

Penelitian dengan judul Developing Profitable and Sustainable Beef Production System
in Sumbawa Through Engagement of Cattle Farmers with Private Beef Enterprise ini
diselenggarakan sebagai salah satu bagian dari serangkaian kegiatan Tim ARISA Mataram.
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LAPORAN PENELITIAN

Developing profitable and sustainable beef production system in Sumbawa
through engagement of cattle farmers with private beef enterprise

Penelitian oleh Konsorsium Riset Ruminansia Besar-ARISA ini dilaksanakan pada 18-21
Pebruari 2016 di Kabupaten Sumbawa dan Kabupaten Sumbawa Barat, NTB. Jumlah peternak
yang diwawancarai berjumlah 54 peternak terdiri dari 35 orang peternak binaan dan 19

peternak calon binaan.

Identitas responden. Identitas responden survei baseline ini tersaji pada Tabel 1. Identitas

responden meliputi pendidikan, jumlah tanggungan dan pengalaman beternak.

Tabel 1. Pendidikan responden

( No | Jenjang pendidikan ~Jumlah responden -[ Persentase
1 | Tidak sekolah ' 3 5,6% |

2 SD 30 55,6%

3 SMP 10 18,5%

4 SMA 5 9,3%

5 D3 3,7%

6 Sarjana - 7,4%

Total 54 100 hoes]
Sumber: data primer diolah, 2016
Tdk

Jenjang pendidikan ..coisn

r 6%

Gambar 1: Jenjang pendidikan responden
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Pendidikan responden. Rincian tingkat pendidikan 30 orang (55,6%) berpendidikan SD, 10
orang (18,5%) berpendidikan SLTP, 5 peternak (9,3%) tamat SLTA, 4 orang (7,4%) adalah
sarjana dan tiga orang (5,6%) tidak pernah sekolah serta dua orang (3,7%) lulusan diploma.
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Tanggungan, pengalaman, umur. Jumlah tanggungan responden rata-rata 3 orang dengan
kisaran jumlah tanggungan 1-9 orang. Adapun pengalaman beternak responden adalah 1-50
tahun dengan pengalaman beternak rata-rata 16 tahun. Kisaran umur peternak adalah 17-69
tahun dengan umur rata-rata 42 tahun.

Pekerjaan utama. Sebanyak 19 orang responden menjadikan bertani sebagai pekerjaan utama
dan selebihnya yakni 33 responden menyatakan beternak sebagai pekerjaan utama.
Pengakuan tersebut agak mengejutkan karena kegiatan beternak selama ini cenderung
dianggap sebagai pekerjaan sampingan oleh kebanyakan petani di Sumbawa. Dua responden
menekuni pekerjaan lain yakni sebagai pedagang dan sopir.

Tabel 2. Pekerjaan responden

No Jenis Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase
1 | Bertani o 19 35,19 -
2 Beternak 33 61,11 ‘{
3 Buruh tani 0 0
4 | Pedagang 1 1,85

| 5 | Lainnya 1 1,85

Keterlibatan keluarga. Keterlibatan anggota keluarga dalam usahatani-ternak nampak pada
Tabel 3. Data pada Tabel 3 menunjukkan terdapat dua orang anak masing-masing seorang laki-
laki dan seorang perempuan berusia 12 tahun yang diserahi tanggung jawab ikut memelihara
sapi oleh orangtuanya. Pada usia tersebut, belum pantas kegiatan memelihara sapi diserahkan
sepenuhnya, kecuali sekadar membantu orangtua seperti sesekali membantu menyabit
rumput dan atau pekerjaan ringan lainnya. Keterlibatan dan “kerja paksa” terhadap kedua
anak tersebut perlu dipantau tim karena hal itu bertentangan dengan Deklarasi ILO 1998 yang
mewajibkan negara anggota menghormati, mempromosikan dan melaksanakan prinsip yang
menyangkut kebebasan mendasar berserikat dan untuk perlindungan bersama, penghapusan
kerja paksa, penghapusan pekerja anak dan diskriminasi dalam pekerjaan dan jabatan.

Tabel 3. Keterlibatan anggota keluarga dalam usahatani-ternak

Uraian Jenis kelamin Umur | Resident Alokasi waktu kerja 1
laki perempuan | (tahun) y/n Dalam UT (OH) | Luar UT (OH)
Anak 1 1 12 2 1 0
Muda 1 1 16 3 2 0
Dewasa 1 1 37 12 4 5
Jumlah 4 3 7 5

Pendapatan di luar usahatani. Sumber pendapatan responden di luar usahatani dapat
dijelaskan sebagai berikut. Sebanyak 18 orang responden memiliki usaha sampingan di luar
usahatani. Pendapatan dari pekerjaan di luar usahatani adalah menjadi saudagar hasil bumi,
sopir, usaha batu-bata, pedagang kelontong dan lainnya, dengan pendapatan per bulan rata-
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rata Rp 1.542.654 per orang. Pendapatan itu diperoleh dari berbagai pekerjaan yang sebagian
besar dilakukan di kampung sendiri, dan sebagian kecil dari hasil bekerja di luar kampung dan
upah dari orderan lain.

Peta usahatani. Peta usahatani mencerminkan sebaran dan jarak setiap persil lahan peternak
dari kediamannya. Pada kasus ini, jarak rata-rata sebaran lokasi lahan peternak terletak 0,48
km di sebelah utara kediaman peternak, kemudian 0,81 km terletak di sebelah timur rumah
peternak, lalu di belahan selatan rata-rata sejauh 0,23 km dari pemukiman dan rata-rata 0,79
km di sebelah barat rumah peternak.

Penguasaan lahan. Sejumlah 24 orang responden (44,44%) memiliki lahan pertanian berupa
sawah untuk menanam padi. Peternak dalam jumlah sama yakni 24 orang (44,44%) juga
memiliki kebun dan atau ladang untuk bercocok tanam maupun untuk memelihara sapi.
Sebanyak 4 peternak (7,41%) mempunyai lahan marginal yang belum dan atau tidak
dimanfaatkan. Dua peternak (3,7%) menyatakan meskipun memelihara sapi namun tidak
memiliki lahan pertanian. Pakan diambil dari lahan komunal seperti di pinggir sungai, hutan, di
lahan peternak yang tidak memanfaatkan lamtoro, atau limbah pertanian dan lainnya.

Luas lahan 24 peternak yang mempunyai sawah rata-rata 0,67 ha. Adapun pemilikan
ladang/kebun 24 responden rata-rata seluas 2,74 ha. Kemudian, empat responden (7,41%)
membiarkan lahan marginalnya tidak termanfaatkan. Secara keseluruhan, lahan milik sendiri
inilah yang diandalkan peternak untuk penanaman padi, memelihara sapi maupun menanam
lamtoro. Informasi tentang penguasaan lahan peternak di Kabupaten Sumbawa dan Sumbawa
Barat tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Penguasaan lahan peternak responden di Kabupaten Sumbawa dan Sumbawa Barat

Jenis lahan Jml Responden lLuas kepemilikan lahan (ha) Pemanfaatan

Sawah 24 0,67 Padi, palawija

Sawah+ ladang 24 2,74 Palawija, lamtoro

Lahan marginal 0,17 Lamtoro-tdk dimanfaatkan
Tidak punya tanah 2 0 -

Jumlah 54

Pola pengusahaan sapi. Pola pengusahaan sapi responden rinciannya adalah 19 orang (35%)
menekuni usaha penggemukan, 9 orang (17%) pembibitan dan selebihnya yakni 26 peternak
(48%) mengombinasikan penggemukan dan pembibitan.

Tabel 5. Pola pengusahaan sapi

No | Macam usaha Jumlah peternak (orang) Persentase
1 | Penggemukan 19 35
Pembibitan 9 17
Campuran 26 48
Jumlah 54 100
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Perkandangan. Sebanyak 39 peternak (

72%) memiliki kandang (bara) meskipun dalam bentuk

paling sederhana, berupa kayu dan atau tanaman hidup yang dipancangkan tanpa ada tempat

berteduh bagi ternak. Selebihnya yakni sebanyak 15 responden (28%

kandang sapi.

Pengusahaan sapi. Jumlah sapi yang dipelihara res
yakni rata-rata 11 ekor per
betina dewasa. Jumlah pengusahaan sapi responden tergolong

ekor per peternak)

hanya 2-3 ekor per peternak. Beberapa peterna

ada seorang peternak yang memelihara sapi 60-an ekor. Sebagian besar responden hanya

) tidak mempunyai

ponden dua tahun terakhir relatif stabil
peternak dengan komposisi umur terbanyak adalah jantan dan
lumayan banyak (rata-rata 11

dibandingkan jumlah pemeliharaan sapi di Pulau Lombok yang rata-rata

memelihara 6-7 ekor sapi.

Tabel 6.: Pengusahaan sapi

k memelihara sapi hingga 30-an ekor, bahkan

) Pebruari 2015 Pebruari 2016
Uraian
jantan betina jantan betina
Pedet 1 1 1 1
Muda 2 i 2 1
Dewasa 3 3 3 3
| Jumlah 6 5 6

Status kepemilikan sapi.
dinyatakan 41 responden (75,93%). Dua orang (3,7%
lain (ngadas= sistem bagi hasil) serta 11 orang (20,37%) memelihara sa
orang lain. Jenis atau bangsa sapi
sapi Bali, selebihnya yakni 8 responden (15%) memelihara sapi Sumbawa.

Tabel 7: Status kepemilikan sapi responden

Status kepemilikan sapi pada umumnya milik sendiri, seperti
) responden memelihara sapi milik orang
pi sendiri dan sapi
yang dipelihara mayoritas (46 peternak atau 85%) adalah

No | Uraian Jumlah peternak Persentase
1 | Milik sendiri a1 7593 |
2 | Milik orang lain (kadasan) 2 3,70
3 Campuran 11 20,37
E Jumlah 54

Pola beternak. Sejumlah 33 peternak (61,11%
Upaya pengandanga
Sebanyak 8 responden lain (14,82%
sebanyak 13 orang (24,07%) memelihara sapi dengan cara kom
dikandangkan. Pada siang hari kawanan sapi

petang hari baru dikandangkan.

) memelihara sapi dengan cara dikandangkan.
n tertutama ditujukan terhadap sapi untuk keperluan penggemukan.
) memelihara sapi dengan cara dilepas. Kemudian,
binasi antara dilepas dan
dilepas di padangan, ladang atau kebun; dan



Tabel 8. Pola beternak responden

No Uraian Jumlah responden Persentase
1 | pikandangkan 33 61,11%
2 | Dilepas 8 14,81%
3 | Kombinasi 13 24,07%

Jumlah 54 100%

Pola perkawinan ternak. Reproduksi ternak sebagian besar dilakukan dengan cara kawin alam,
seperti diuraikan 43 responden (79,63%). Tercatat ada 4 orang (7,41%) yang menerapkan
inseminasi buatan (IB) serta 7 peternak (12,967%) menjalankan kegiatan IB yang
dikombinasikan dengan kawin alam.

Tabel 9: Pola perkawinan sapi

No Uraian Jumlah peternak Persentase
1 | Kawin suntik 4 7,41 3
2 | Kawin alam 43 79,63
3 | kombinasi 7 12,96
Total 54 100

Biaya perkawinan ternak. Pada pola kawin alam, peternak sapi tidak mengeluarkan biaya
apapun. Hal itu diutarakan 43 responden (79,63%). Terdapat 7 peternak (12,96%) yang
melaksanakan kombinasi antara kawin suntik (IB) dengan kawin alam. Empat orang (7,41%)
peternak mengeluarkan biaya dalam jumlah sama untuk meng-IB sapinya dengan yang
mengeluarkan biaya Rp 300.000 untuk biaya perkawinan.

Penyapihan. Kegiatan penyapihan dilakukan oleh 28 peternak (51,85%) di kedua wilayah
dengan umur penyapihan rata-rata 7,3 bulan. Selebihnya yakni sebanyak 26 peternak (48,15%)
tidak melakukan penyapihan, sehingga aktivitas penyapihan dilakukan anak sapi hingga ia
berhenti menyusu dengan sendirinya.

Jarak beranak sapi. Berdasarkan informasi dari 37 orang peternak (68,52%), jarak beranak
induk sapi adalah 14 bulan. Sejumlah 17 peternak (31,48%) lainnya menyatakan tidak
mengetahui jarak beranak induk sapinya.

Kematian ternak. Penyebab kematian pedet adalah karena menceret; terjadi pada setiap awal
musim hujan. Sapi muda dan dewasa diidentifikasi mengalami kematian terutama karena
penyakit star gazing yakni kecenderungan sapi seperti menatap bintang di mana sapi diduga
sebelumnya terjangkit penyakit tetanus. Sapi mengalami kejang-kejang dan dalam beberapa
jam kemudian mengalami kematian. Detil angka kematian sapi responden tersaji pada Tabel
10. Jumlah kematian ternak terutama pedet mencapai 19,86%.



Tabel 10. Kematian Sapi Responden di Kabupaten Sumbawa dan KSB

[ Urai | Jumlah kematian
raian
2014 2015
t 2 1
R Jantan
betina 1 1
Jant 1 1
| Muda han
betina 1 1
Jantan 1 1
Dewasa .
| betina 1 1
- Jumlah 8 6

Keterlibatan petani dalam program ACIAR. Sebanyak 8 responden (14,82%) mengaku pernah
terlibat dan aktif hingga kini. Mayoritas responden survei baseline yang diwawancarai yakni 46
orang (85,19%) belum pernah bersentuhan dengan program ACIAR. Dari delapan responden
yang terlibat dalam program ACIAR, lima di antaranya aktif mengikuti kegiatan di bidang
kesehatan hewan dan juga terlibat di kegiatan pakan. Keterlibatan dalam dua program ACIAR
diakui memberikan manfaat oleh enam responden dan dua orang menyatakan biasa saja.

Keterlibatan dalam program lain. Di luar bantuan ACIAR, terdapat 11 peternak yang
menyatakan pernah terlibat dalam kegiatan peternakan yang diselenggarakan pemerintah
daerah, Pusat, LSM dan lembaga lain. Keterlibatan terkait dengan penanganan pakan,
kesehatan dan pemasaran.

Pakan. Mayoritas peternak dalam setahun terakhir memberikan lamtoro sebagai pakan
utama sapinya, seperti diketengahkan 34 peternak (62,96%).

Tabel 11. Pakan utama sapi responden

Jenis pakan Pakan utama | Pakan alternatif 1 | Pakan alternatif 2 Total
Rumput 17 13 11 41
Lamtoro 34 4 7 45
Gamal 16 11 29
Rumput Gajah 2 2 1 5
Turi 2 2 5
Jerami Padi 1 5 4 9
Jerami Palawija 1 2 3
Jerami Jagung 1 4 5
Jerami Padi 4 1 5
Daun Jati 1 1

54 48 44

Peternak yang memberikan rumput sebagai menu utama adalah 17 peternak (31,48%), lalu 34
peternak (62,96%) memberikan lamtoro dan selebihnya memberikan rumput gajah dan jerami
padi sebagai menu utama sapinya (Tabel 11)



Kelangkaan pakan. Keterbatasan pakan dikeluhkan 49 orang responden (90,74%). Kelangkaan
berlangsung selama hampir empat bulan, tepatnya sekitar 3 bulan 22 hari. Yakni antara bulan
September hingga Desember setiap tahun. Pada periode pakan langka tersebut peternak
mencari pakan rata-rata sejauh 4,73 km. pengadaan pakan kebanyakan dilakukan
menggunakan sepeda motor. Mengatasi itu, sebagian peternak melepas sapi di ladang atau
kebun yang jaraknya berkisar 1,7 - 3,6 km dari kediaman peternak.

Lamtoro sebagai pakan. Sebanyak 34 responden (62,96%) pemelihara sapi penggemukan
memberikan lamtoro pada sapinya sepanjang tahun dan 13 responden (24,07%) memberikan
lamtoro tidak sepanjang tahun. Pada kasus yang disebutkan terakhir pemberian pakan
dilakukan jika lamtoro tersedia. Selebihnya yakni 7 responden tidak memberikan lamtoro pada
sapinya.

Penanaman lamtoro. Sebanyak 29 responden (53,70%) menanam lamtoro di lahan yang
sebelumnya dipakai untuk menanam jagung dan 25 responden (46,30%) menanamnya di
lahan yang sama sekali tidak dipakai untuk mengusahakan jagung. Penanam di lahan bekas
jagung dilakukan dengan sistem tumpangsari di mana jagung tetap ditanam di sela-sela larikan
lamtoro yang berjarak 5-9 m. Penanaman dengan pola tersebut sejauh ini tidak berefek
menurunkan produksi jagung. Hal itu mengingat lamtoro yang ditanam relatif masih kecil, baru
berumur beberapa bulan.

ADG, Lama Penggemukan dan Pendapatan Peternak

Penjelasan tentang ADG selama ini belum tersedia untuk kasus Pulau Sumbawa. Data yang
tersedia adalah ADG sapi Bali di Kabupaten Lombok Tengah yakni sebesar 0,21 kg/ekor/hari
yang mengonsumsi rumput lapangan (Imran, 2012). ADG sapi Sumbawa adalah 0,25
kg/ekor/tahun yang dilepas di padang penggembalaan (Dilaga, 2014).

Adapun data tentang lama penggemukan dan pendapatan peternak tertera pada Tabel 8.

Tabel 9. Lama Penggemukan dan Pendapatan Peternak

No Lag;n;:s;g- Harga saat | Hargasaat | Total Pen- Pendptn/bln/ ABGE
(bln) dibeli (Rp) | dijual (Rp) |dapatan (Rp)| ekor (Rp)
1 6 4277174 7858696 3581522 568103 Data tentang
ADG tidak bisa
5 5 4327778 7633333 3305556 611301 didapatkan
karena peternak
3 5 5023333 8396667 3373333 632500 tidak pernah
melakukan
Rt 6 4542762 7962899 3420137 601957 penimbangan

Biaya-biaya. Komponen biaya yang dikeluarkan masing-masing peternak tersaji pada Tabel 10.
Komponen terbesar pembiayaan adalah untuk pengadaan pakan yang dipakai peternak untuk
membeli bensin sepeda motor untuk pencarian pakan.
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Tabel 10. Biaya produksi

No | ~ Uraian _ Biaya (Rp)
1 | Pakan (pembelian bensin untuk transportasi) 132685
2 | Obat-obatan 32376
3 Tenaga kerja 32037
4 | Lainnya 122056

Total 319.154

Total biaya produksi per periode penggemukan oleh setiap peternak di Kabupaten Sumbawa
dan Kabupaten Sumbawa Barat mencapai Rp 319.154/peternak

Penjualan sapi. Pada umumnya penjualan sapi dilakukan ke pelele/makelar dan pengusaha
antar pulau, seperti pengakuan 44 responden. Terdapat 10 peternak yang menjual sapi ke
jagal dan masing-masing satu peternak secara ajek menjual sapi ke PT Dharma Raya dan ke
pihak lain yakni ke sesama ke petani. Kebanyakan peternak (33 orang atau 61,11%) terutama
di Kabupaten Sumbawa, tidak mengenal PT Dharma Raya karena jangkauan perusahaan ini
lebih terkonsentrasi membeli sapi di Kabupaten Sumbawa Barat. Kerjasama penjualan sapi
peternak KSB dengan PT Dharma Raya pada awalnya diakui berjalan baik, seperti dinyatakan 7
peternak. Penjualan dengan perusahaan ini belakangan mandek, seperti pengakuan tiga
peternak, disebabkan pemilik sapi tidak merasa mendapatkan nilai tambah bila menjual ke PT
Darma.

Trend harga sapi. Harga sapi di Kabupaten Sumbawa dan Sumbawa Barat tergolong menarik,
ditunjukkan data pada Tabel 11,

Tabel 11. Trend harga sapi di Kabupaten Sumbawa dan Sumbawa Barat hingga Pebruari, 2016

o— Dua Tahun lalu (Rp) Tahun ini (Rp)
jantan betina jantan betina
Anak 2.833.333 2.179.630 3.833.333 3.025.630
Muda 4.144.444 3.368.519 5.495.370 4.404.630
Dewasa 6.162.963 4.943.396 9.117.021 7.565.957

Kenaikan harga terjadi secara signifikan pada semua jenis/klasifikasi sapi dalam dua tahun
terakhir. Kenaikan harga tertinggi terutama terjadi pada jenis sapi betina dan jantan dewasa.
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